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Abstrak. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan dasar yang penting 

sebagai landasan pengembangan kemampuan matematis lainnya. Namun, hasil observasi awal di 

SMPN 6 Bintan menunjukkan bahwa siswa kelas VIII masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal-soal pemecahan masalah matematis. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) yang berfokus pada pembelajaran sesuai tingkat pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 

yang belajar dengan model PBL-TaRL dan siswa yang belajar dengan model PBL tanpa pendekatan 

TaRL. Metode yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain Non-Equivalent Control Group 

Design. Sampel penelitian terdiri atas kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-C sebagai 

kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest yang telah dinyatakan valid dan 

reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha untuk instrumen soal lebih besar dari 

0,600, sehingga instrumen dianggap reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur subjek yang sama 

dengan hasil yang konsisten. Hasil analisis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas PBL-TaRL lebih 

tinggi dibandingkan kelas PBL tanpa TaRL (sig. 0,0005 < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dengan pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Teaching at the Right Level, Pemecahan Masalah Matematis 

 

Abstract. Mathematical problem-solving ability is a fundamental skill that serves as the basis for 

developing other mathematical competencies. However, preliminary observations at SMPN 6 Bintan 

indicated that eighth-grade students still face difficulties in solving mathematical problem-solving tasks. 

To address this issue, this study implemented the Problem Based Learning (PBL) model combined with 

the Teaching at the Right Level (TaRL) approach, which focuses on instruction tailored to students’ 

levels of understanding. The aim of this research was to determine the difference in the improvement 

of students’ mathematical problem-solving abilities between those taught using PBL with the TaRL 

approach and those taught using PBL without TaRL. The study employed a Quasi-Experimental method 

with a Non-Equivalent Control Group Design. The sample consisted of class VIII-A as the experimental 

group and class VIII-C as the control group. The research instrument comprised pretest and posttest 

questions that had been validated and proven reliable. Based on reliability testing, the Cronbach’s Alpha 

value for the instrument was greater than 0.600, indicating that it was reliable and provided consistent 

results. Data analysis using the Independent Sample t-test showed that students taught using the PBL-

TaRL model demonstrated higher improvement in mathematical problem-solving ability than those 

taught using PBL without TaRL (sig. 0.0005 < 0.05). These findings suggest that implementing the 

PBL model with the TaRL approach is effective in enhancing students’ mathematical problem-solving 

abilities.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun bangsa karena memiliki fungsi vital 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan 

global. Menurut Cahyaningsih et al., (2025) proses pendidikan tidak hanya berfungsi untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan kapasitas 

individu agar mampu mengatasi berbagai permasalahan kompleks di era modern. Pendidikan 

memiliki posisi strategis dalam pembangunan nasional untuk melahirkan generasi yang 

inovatif dan berkontribusi bagi kemajuan negara. Di Indonesia, sistem pendidikan nasional 

dirancang untuk mengembangkan potensi serta membentuk karakter bangsa yang beradab dan 

bermartabat guna meningkatkan kecerdasan masyarakat (Lathifah & Ndona, 2024). 

Kurikulum menjadi komponen strategis yang mengatur arah kegiatan belajar untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Penerapan Kurikulum Merdeka sebagai 

penyempurnaan dari Kurikulum 2013 menghadirkan konsep pembelajaran yang berorientasi 

pada pengembangan kemampuan dan kepribadian siswa. Sistem kurikulum ini menempatkan 

siswa sebagai pusat aktivitas belajar, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang 

menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan kemampuan analitis peserta didik. Memasuki era 

abad ke-21, pendidikan tidak hanya menekankan aspek kognitif semata, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan praktis, partisipasi aktif, dan inovasi siswa melalui penguasaan 

berbagai keterampilan abad 21 (Rizki & Ningrum, 2024). 

Matematika memiliki posisi vital dalam sistem pendidikan karena menjadi dasar bagi 

perkembangan sains dan teknologi serta berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Aprilianto & Sutarni, (2023), tujuan utama pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan keterampilan menyelesaikan masalah 

dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Proses pembelajaran matematika tidak hanya 

menekankan pada pemahaman konsep dan teori, tetapi juga menumbuhkan kemampuan 

problem solving yang aplikatif. Pendekatan ini menjadikan matematika lebih relevan dan 

bermakna bagi siswa. (Pebrianti et al., 2021). 

Keterampilan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi dasar yang 

harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut Putri et al., (2024), kemampuan 

ini tidak hanya berpengaruh terhadap prestasi matematika, tetapi juga mendukung 

pengembangan daya pikir tingkat tinggi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad 

ke-21. Ulfa et al., (2022) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan problem solving 

matematis yang baik cenderung lebih berhasil dalam menyelesaikan tugas kompleks lintas 

bidang studi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

memberikan dampak positif yang luas terhadap performa akademik siswa. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi matematika pelajar 

Indonesia masih rendah. Berdasarkan hasil survei Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022, nilai rata-rata matematika siswa Indonesia sebesar 372, jauh di 

bawah rata-rata OECD sebesar 472, sehingga menempatkan Indonesia pada peringkat ke-70 

dari 81 negara (OECD, 2023). Hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Menurut 

analisis Munfarikhatin et al., (2022), rendahnya capaian tersebut terutama disebabkan oleh 
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lemahnya kemampuan penalaran dan penyelesaian masalah non-konvensional, di mana hanya 

sekitar 23% siswa yang mampu menjawab soal-soal yang menuntut analisis mendalam dan 

strategi problem solving yang kompleks. 

Kondisi ini juga tercermin dari hasil Asesmen Nasional (AN) tahun 2023 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai numerasi siswa SMP mencapai sekitar 60 persen. Temuan 

serupa diperoleh melalui observasi dan wawancara di SMP Negeri 6 Bintan, dimana guru 

matematika melaporkan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan selama proses pembelajaran dan menunjukkan tingkat kejenuhan yang tinggi 

dalam pembelajaran matematika. Kemudian di buktikan dari hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di sekolah yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis, pelaksanaan tes ini dilaksanakan di sekolah SMP Negeri 6 

Bintan pada bulan November 2024.  Berikut merupakan soal yang digunakan dalam observasi 

awal: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal Observasi Awal 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 6 Bintan, peneliti 

melaksanakan tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII-A yang berjumlah 23 siswa. Tes tersebut terdiri dari 1 butir soal dengan 2 sub pertanyaan 

yang dirancang untuk mengukur 4 aspek kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

topik statistika. Indikator yang menjadi acuan penilaian meliputi: (1) kemampuan memahami 

masalah, (2) merencanakan strategi penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

(4) memeriksa kembali hasil. Sistem penilaian menggunakan rubrik kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan rentang nilai 0, 1, 2, 3, hingga 4. Guna memperkuat data dari 

pengamatan awal, peneliti melakukan kajian terhadap hasil kerja siswa melalui analisis lembar 

jawaban yang telah terkumpul. Berikut adalah lembar hasil pekerjaan siswa: 

 

 

 

 



Hafika, Izzati & Rahmatina; Implementasi model Problem Based Learning... 

262 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa 

 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang dilaksanakan di sekolah 

tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengidentifikasi masalah dengan tepat, 

tidak menyusun strategi penyelesaian yang benar, melakukan perhitungan yang fundamental 

salah, dan tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawabannya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Samijo et al., (2023) yang menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan 

mengikuti tahapan penyelesaian masalah secara sistematis.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis tidak terlepas dari model 

pembelajaran yang digunakan guru. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika SMPN 

6 Bintan, meskipun model Problem Based Learning (PBL) telah diterapkan, efektivitasnya 

masih belum optimal karena belum mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan siswa. 

Padahal menurut Kaune & Yahya, (2023), PBL merupakan model pembelajaran inovatif yang 

menekankan proses belajar melalui pemecahan masalah autentik dan mendorong siswa berpikir 

kritis serta mandiri. Namun, Putri et al., (2024) menegaskan bahwa penerapan PBL tanpa 

memperhatikan kesiapan belajar siswa dapat menimbulkan kesenjangan hasil belajar. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

dipandang potensial untuk diintegrasikan ke dalam PBL. Menurut (Hadiawati et al., 2024)  

TaRL berfokus pada penyesuaian pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan aktual siswa, 

bukan usia atau kelas. Pendekatan ini mengelompokkan siswa sesuai dengan level kompetensi 

mereka dan memberikan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan belajar. Aimin et al., (2024) 

menemukan bahwa kombinasi PBL dan TaRL dapat meningkatkan kemampuan problem 

solving matematis secara signifikan karena pembelajaran menjadi lebih adaptif dan kontekstual 

terhadap kemampuan siswa. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggabungan model Problem Based 

Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level pada konteks pembelajaran 

matematika tingkat SMP di Indonesia, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Integrasi kedua 

Siswa menggunakan cara menghitung rata-

rata gabungan dua kelompok dengan 

menjumlahkan rata-rata lalu dibagi dua, 

tanpa mempertimbangkan jumlah siswa dari 

masing-masing kelompok (30 dan 5 siswa). 

Siswa menjumlahkan tiga rata-rata tanpa 

konteks dan membaginya tiga, padahal tidak 

diketahui jumlah siswa yang mewakili 

masing-masing nilai tersebut, dan tidak 

relevan menjumlahkan rata-rata begitu saja 

Siswa menyimpulkan rata-rata kelas A yang 

baru adalah 80, dan rata-rata gabungan A 

dan B juga 80. Kesimpulan ini mengikuti 

hasil perhitungan sebelumnya yang salah, 

tanpa memeriksa kembali kebenarannya. 
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pendekatan ini diharapkan mampu menjawab tantangan keragaman kemampuan siswa 

sekaligus meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level 

dan siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning tanpa pendekatan 

tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian 

adalah quasi experiment dengan Non equivalent Control Group Design. Data yang 

dikumpulkan berupa skor pemecahan masalah matematis siswa yaitu pretest dan posttest. 

Tabel 1 berikut menggambarkan rancangan penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

Keterangan: 

X   : Perlakuan model Problem Based Learning dengan pendekatan TaRL 

O1  : Pretest pada kelas eksperimen 

O2  : Pretest pada kelas kontrol 

O3  : Posttest pada kelas eksperimen 

O4  : Posttest pada kelas kontrol 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Bintan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri atas 3 kelas dengan 

total 70 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling  

Makwana et al., (2023), karena setiap kelas dianggap memiliki tingkat kemampuan yang relatif 

homogen. Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII-C sebagai kelas kontrol, masing-masing terdiri dari 23 siswa.  Perlakuan 

pembelajaran dilaksanakan selama 2 minggu (6 kali pertemuan), dengan rincian 2 pertemuan 

untuk pretest dan posttest serta 4 pertemuan untuk penerapan model pembelajaran. Kelas 

eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis 

pendekatan Teaching at the Right Level, sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

Problem Based Learning tanpa pendekatan tersebut. 

Instrumen penelitian berupa tes uraian (essay) yang mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi statistika. Setiap butir soal disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan masalah yang meliputi: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali hasil. 

Validitas isi instrumen diuji melalui expert judgment dengan perhitungan indeks Aiken’s V, dan 

hasilnya menunjukkan semua butir soal berada pada kategori valid (V > 0,70). Selain itu, 
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reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan hasil α = 0,793 

untuk pretest dan α = 0,778 untuk posttest, yang berarti reliabel karena lebih besar dari 0,600. 

(Lestari & Yudhanegara, 2015) 

Skor hasil tes dianalisis dengan rubrik pemecahan masalah matematis, kemudian 

peningkatan kemampuan siswa diukur menggunakan nilai N-Gain (Normalized Gain). 

Rumus perhitungannya mengacu pada (Meltzer dalam Izzati, 2012) sebagai berikut: 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

  

Kemudian, Hake (Izzati, 2012) menyatakan kriteria interpretasi gain ternormalisasi yang dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Gain Ternormalisasi 

Besarnya Nilai Gain Interpretasi Gain 

g > 0,7 g-tinggi 

0,3 < g < 0,7 g-sedang 

g < 0,3 g-rendah 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan rata-rata, standar deviasi, dan peningkatan skor N-Gain. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji 

homogenitas (Levene’s Test). Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-test 

berbantuan program SPSS versi 27, dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nilai sig < 0,05 maka 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara kedua kelas. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan siswa yang belajar 

menggunakan PBL tanpa pendekatan tersebut. Analisis dilakukan berdasarkan data pretest, 

posttest, dan nilai N-Gain pada kedua kelas. Adapun data hasil pengukuran rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada tahap awal dan tahap akhir 

pembelajaran di kedua kelas penelitian dipresentasikan secara komprehensif melalui tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Keterangan 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretes Postes 
N-Gain 

(%) 
Pretes Postes 

N-Gain 

(%) 

Nilai Tinggi (NT) 40 100 100 42 96 95,06 

Nilai Rendah (NR) 0 83 78,26 0 70 55,00 

Rata-Rata 19,83 91,35 89,51 20,13 80,65 75,45 

Standar Devisiasi (SD) 12,69 4,89 5,76 15,61 7,92 10,15 

Jumlah Sampel (N) 23 23 23 23 23 23 
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Berdasarkan hasil analisis data pemecahan masalah matematis siswa yang disajikan 

pada tabel di atas, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat 

dari nilai N Gain, dimana hasil perhitungan uji N-gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-

Gain kelas eksperimen yang belajar dengan pembelajaran yang menggunakan model Problem 

Based Learning dengan pendekatan TaRL adalah sebesar 89,51% dengan kategori N-gain 

tinggi. Dengan nilai N-gain terendah adalah 78,26% dan tertinggi adalah 100%. Sementara, 

rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol yang belajar 

menggunakan model Problem Based Learning tanpa pendekatan TaRL sebesar 75,45% 

termasuk kategori sedang dengan nilai N- gain terendah 55% dan tertinggi 95,06%. Selain itu, 

untuk standar devisiasi kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang tidak 

terlalu jauh dan cukup tinggi yang mana N-gain standar devisasi kelas eksperimen adalah 

5,76% dan N-gain standar devisasi kelas kontol adalah 10,15%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persebaran nilai N-gain pada kelas kontrol lebih tersebar secara merata dibandingkan kelas 

eksperimen. Berdasarkan nilai N-gain diperoleh bahwa rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata N-gain hasil belajar kelas kontrol. Untuk mengetahui apakah 

perbedaan peningkatan ini signifikan, maka perlu dilakukan uji statistik.  

Selama empat pertemuan pembelajaran inti, kelas eksperimen menerima perlakuan 

berupa model Problem Based Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level. Tahapan pembelajaran mengikuti sintaks PBL, yaitu: (1) mengorientasikan siswa 

pada masalah kontekstual, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pendekatan TaRL diterapkan dengan cara mengelompokkan siswa berdasarkan hasil 

asesmen diagnostik awal menjadi tiga tingkat kesiapan belajar: tinggi, sedang, dan rendah. 

Guru kemudian menyesuaikan tingkat kompleksitas masalah dan jenis bimbingan sesuai 

dengan kemampuan kelompok. Misalnya, kelompok dengan kemampuan rendah mendapatkan 

scaffolding lebih intensif berupa pertanyaan pemandu dan contoh langkah-langkah berpikir, 

sedangkan kelompok tinggi diberikan permasalahan terbuka yang menantang untuk melatih 

berpikir reflektif dan kreatif. Setiap kelompok didorong untuk berdiskusi, mempresentasikan 

solusi, dan melakukan refleksi terhadap proses penyelesaian yang telah dilakukan. 

 

Uji Statistik Perbandingan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Uji statistik ini dilakukan untuk membuktikan apakah rata-rata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model Problem Based Learning 

dengan pendekatan TaRL  lebih tinggi dari siswa yang menggunakan model problem based 

learning tanpa pendekatan TaRL. Data yang digunakan untuk uji statsitik ini adalah data N-

Gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol. Adapun 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan uji statistik ini yaitu melakukan uji 

normalitas dan homogenitas. 
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Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro wilk. Dalam program SPSS 

digunakan istilah Significance (sig) untuk P-Value. Dengan kata lain P-Value = Sig. Taraf Sig. 

yang digunakan yaitu 0,05. Adapun Hasil uji shapiro wilk dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  Data N-Gain 

Tests of Normality 

Shapiro-Wilk 

Keterangan Kelas Eksperimen (Sig) Kelas Kontrol (Sig) 

N-Gain 0,298 0,651 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil dari N-gain ternormalisasi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasilnya yaitu Sig. kelas eksperimen > 𝛼 yaitu 0,298 > 

0,05, maka dapat dikatakan data pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Dan  data kelas 

kontrol menujukkan data tersebut juga berdistribusi normal yaitu Sig. kelas kontrol > 𝛼 yaitu 

0,651 > 0,05. 

 

Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji normalitas didapatkan bahwa data kedua kelas tersebut berdistribusi normal 

maka selanjutnya data tersebut akan diuji homogenitasnya. Aapun uji homogenitas dilakukan 

menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS versi 27. Uji homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain 

Test of Homogenity of Variance 

Levene 

N-Gain Df Sig. 

44 0,016 

Berdasarkan  hasil uji homogenitas data N-Gain kelas eksperimen dan kontrol yang 

telah disajikan pada tabel 4.3 dengan signifikan 0,05, diperoleh hasil Sig. N-gain < 𝛼, yaitu 

0,016 < 𝛼. Maka, dapat diketahui bahwa hasil sig. N-gain data pada kelas eksperimen dan 

kontrol bersifat tidak homogen. Oleh karena data  sig. N-gain pada kelas eksperimen dan 

kontrol berdistribusi normal dan bersifat tidak homogen, maka uji hipotesis kedua dapat 

dilakukan menggunakan uji independent sample t-test data N-gain kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbantuan SPSS versi 27. 

 

Uji Hipotesis 

Uji statistik pada hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan TaRL  lebih tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model Problem Based 

Learning tanpa pendekatan TaRL. Berdasarkan hasil uji normalitas sebagai uji prasayarat, 

maka uji hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample t-test data N-gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah jika 

Asymp.Sig ≤  𝛼, pada taraf signifikansi 0,05, maka 𝐻0
 ditolak. Kondisi sebaliknya, jika 
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Asymp.Sig > 𝛼, maka 𝐻0
 diterima atau 𝐻𝑎

 ditolak. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat 

pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji independent sample t-test 

Independent Sample T-Test 

N-Gain Asymp.Sig. (1 tailed) 

 Equal variances assumted 0,0005 

 Equal variances not assumed 0,0005 

 

Berdasarkan output SPSS diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. (1 tailed) sebesar 0,0005 

< 𝛼=0,05 sehingga didapatkan bahwa 𝐻0
 ditolak dan 𝐻𝑎

 diterima. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning dengan pendekatan TaRL 

lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

belajar menggunakan model Problem Based Learning tanpa pendekatan TaRL. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan TaRL efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Data N-gain menunjukkan kelompok eksperimen memiliki peningkatan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol, dengan perbedaan yang signifikan (p = 0,0005 < 0,05). 

Perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

kombinasi model PBL dengan pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Secara pedagogis, efektivitas ini dapat dijelaskan 

melalui dua aspek utama: pembelajaran berdiferensiasi dan pemberian scaffolding yang 

adaptif.  

Pertama, pendekatan TaRL secara langsung merepresentasikan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi (differentiated instruction), yaitu menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

kesiapan dan kebutuhan belajar siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Dewanda et al., (2025) 

yang mempertimbangkan tingkat kemampuan awal siswa mampu mengoptimalkan 

keterlibatan belajar dan hasil pemahaman konseptual. Dalam penelitian ini, pengelompokan 

berdasarkan tingkat kemampuan memungkinkan setiap siswa mendapatkan tantangan yang 

sesuai kapasitasnya, sehingga meningkatkan motivasi intrinsik dan partisipasi aktif selama 

proses pemecahan masalah. 

Kedua, keberhasilan model ini juga didukung oleh penerapan scaffolding atau 

dukungan belajar bertahap yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan bantuan sementara melalui petunjuk, pertanyaan pemandu, dan 

contoh strategi penyelesaian masalah. Sejalan dengan pendapat Giriansyah et al., (2023), 

scaffolding yang tepat membantu siswa membangun koneksi konseptual dari pengetahuan awal 

menuju pemahaman yang lebih kompleks. Melalui proses ini, siswa kelompok rendah dapat 

memahami langkah-langkah dasar pemecahan masalah, sementara siswa kelompok tinggi tetap 

tertantang untuk mengembangkan strategi alternatif dan memperkuat penalaran matematisnya. 

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Yosef et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa integrasi Teaching at the Right Level dalam pembelajaran berbasis masalah mampu 



Hafika, Izzati & Rahmatina; Implementasi model Problem Based Learning... 

268 

 

meningkatkan hasil belajar karena guru dapat menyesuaikan kedalaman materi dan intensitas 

pendampingan dengan kebutuhan siswa. Hasil penelitian Waluyo & Nuraini, (2021) turut 

memperkuat temuan ini dengan menegaskan bahwa aktivitas kolaboratif dalam pembelajaran 

yang melibatkan diskusi dan penyelidikan terbuka berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis. 

Dari perspektif teori konstruktivisme sosial, efektivitas PBL-TaRL juga dapat 

dijelaskan melalui interaksi sosial yang bermakna. Diskusi kelompok dan kegiatan refleksi 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengonstruksi pengetahuan melalui negosiasi 

makna dan pertukaran ide. Hal ini sejalan dengan prinsip Vygotsky tentang zone of proximal 

development (ZPD), di mana bantuan guru dan teman sebaya menjadi kunci bagi 

perkembangan kemampuan kognitif siswa. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran PBL-

TaRL dalam penelitian ini tidak hanya terbukti secara statistik, tetapi juga memiliki dasar 

pedagogis yang kuat. Kombinasi antara pembelajaran berbasis masalah dan penyesuaian 

tingkat kemampuan belajar siswa menciptakan pengalaman belajar yang adaptif, menantang, 

dan bermakna. Strategi ini membantu siswa memahami konsep secara mendalam, 

mengembangkan penalaran logis, serta meningkatkan kemandirian dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based Learning (PBL) 

dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Bintan. Uji statistik 

menunjukkan adanya perbedaan peningkatan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan nilai p = 0,0005 < 0,05, yang berarti pembelajaran PBL-TaRL mampu 

memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan PBL tanpa pendekatan 

TaRL. Pendekatan ini memungkinkan guru menerapkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menyesuaikan tingkat kesulitan dan pemberian scaffolding sesuai kemampuan siswa 

sehingga setiap peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang relevan dan menantang. 

Secara praktis, guru matematika disarankan untuk menggunakan model PBL dengan 

pendekatan TaRL sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah melalui asesmen diagnostik awal dan diferensiasi tingkat tantangan 

masalah. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ini sejalan dengan 

prinsip kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi dan berpusat pada 

siswa. Pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna, dan memfasilitasi pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah secara optimal. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan 

dalam hal durasi pelaksanaan yang relatif singkat dan manajemen waktu presentasi kelompok 

yang belum optimal. Hasil penelitian ini bisa jadi referensi untuk peneliti selanjutnya yang mau 

lakukan penelitian dengan topik permasalahan yang sama. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas penerapan PBL-TaRL pada jenjang atau materi matematika lain, serta 

mengkaji variabel tambahan seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan kolaboratif guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

efektivitas pendekatan ini dalam pembelajaran matematika. 
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